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ABSTRAK 

 

Setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan 

kerja yang disebabkan faktor kelelahan. Untuk bekerja produktif, pekerjaan harus 

dilakukan dengan cara kerja dan pada lingkungan kerja yang memenuhi syarat 

kesehatan, apabila persyaratan tersebut tidak dipenuhi, maka terjadi gangguan pada 

kesehatan dan daya kerja pada tenaga kerja yang pada akhirnya berpengaruh buruk 

terhadap produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

determinan kelelelahan kerja pada pekerja bagian produksi PT.Cs2 Pola Sehat Kota 

Tangerang Tahun 2020. Jenis penelitian analiik kuantitatif dengan menggunakan 

desain cross sectional, populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian 

produksi di PT. Cs2 Pola Sehat, jumlah sampel sebanyak 130  responden. Teknik 

pengumpulan data  yang digunakan dalam penlitian ini adalah wawancara dengan 

menggunakan lembar kuesioner dan metode RULA. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil univariat menunjukkan 

pekerja mengalami kelelahan yaitu 85 orang (65,4%) dan responden yang tidak 

mengalami kelehan yaitu 45 orang (34,6%), berumur diatas 30 tahun yaitu 80 orang 

(61,5%), tidak ergonomis sebanyak 88 responden (67,7%), gizi kurang yaitu 43 

orang (33,1%), tidur tidak normal yaitu 72 orang (55,4%), masa kerja lama yaitu 

74 orang (56,9%). Hasil bivariate menunjukkan variable yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja yaitu umur (Pvalue 0,000), postur kerja (Pvalue 0,000), 

masa kerja (Pvalue 0,000), dan yang tidak berhubungan yaitu status gizi (Pvalue 

0,153), lama tidur (Pvalue = 0,416). Berdasarkan hasil analisis penelitian, pekerja 

perlu melakukan istirahat yang cukup, melakukan peregangan disela-sela jam 

istirahat serta merubah posisi tubuh secara berkala agar tidak cepat Lelah, Bagi PT. 

Cs2 Pola Sehat, kepada pimpinan diharapkan menyesuaikan pekerja dengan jenis 

pekerjaan yang tepat sesuai umur dengan bagian proses produksi agar kelelahan 

kerja dapat dimimalisir. 

 

Kata Kunci : Kelelahan, Pekerja, Produksi 
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ABSTRACT 

Every year as many as two million workers die due to work accidents caused 

by fatigue. To work productively, work must be done in a work manner and in a 

work environment that meets health requirements, if those requirements are not 

met, then there is a disruption to the health and work power of the workforce which 

ultimately adversely affects work productivity.  The purpose of this study was to 

determine the determinants of work fatigue in workers in the production of PT. This 

type of quantitative analiik research using cross sectional design, the population in 

this study were all production section workers at PT.  Cs2 Pola Sehat, the number 

of samples were 130 respondents. Data collection techniques used in this study 

were interviews using quesioner sheets and RULA method.  Data were analyzed 

univariately and bivariately using the chi-square test. The univariate results 

showed that the workers experienced fatigue, namely 85 people (65.4%) and 

respondents who did not experience weakness namely 45 people (34.6%), aged over 

30 years, 80 people (61.5%), not ergonomic as many as 88 respondents  (67.7%), 

malnutrition is 43 people (33.1%), sleep is not normal that is 72 people (55.4%), 

long working period is 74 people (56.9%).  Bivariate results show variables related 

to work fatigue, namely age (Pvalue 0,000), work posture (Pvalue 0,000), years of 

service (Pvalue 0,000), and those unrelated to nutritional status (Pvalue 0.153), 

length of sleep (Pvalue = 0.416). Based on the results of research analysis, workers 

need to take adequate rest, stretching between breaks and changing body positions 

periodically so as not to get tired quickly, PT.  CS2 Pola Sehat, the leadership is 

expected to adjust workers with the right type of work according to age with the 

production process so that work fatigue can be minimized. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lebih dari 65% pekerja di Indonesia datang ke poliklinik perusahaan 

dengan keluhan kelelahan kerja. Faktor terjadinya kelelahan di industri sangat 

bervariasi yang dipengaruhi oleh beban kerja, lingkungan kerja, shift kerja, 

problem fisik, dan kondisi kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor individu 

seperti: umur, status kesehatan, status gizi, pola makan, jenis kelamin, dan 

kondisi psikologi. Risiko yang dapat ditimbulkan akibat kelelahan diantaranya 

penurunan motivasi kerja, performansi rendah, rendahnya kualitas kerja, banyak 

terjadi kesalahan dalam bekerja, rendahnya produktivitas kerja, menyebabkan 

stres kerja, penyakit akibat kerja, cedera, dan terjadi kecelakaan akibat kerja. 

oleh karena itu dibutuhkan tindakan preventif, kuratif, dan tindakan rehabilitatif 

dalam mengatasi risiko tersebut (Depnakertrans, 2014). 

Menurut International Labour Organitation (ILO, 2013) setiap tahun 

sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang 

disebabkan faktor kelelahan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan dari 58.115 

sampel, 18.828 diantaranya (32,8%) mengalami kelelahan. Sedangkan jika 

pekerja mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan, 

maka akan berdampak langsung pada tingkat produtivitas kerjanya. Jadi faktor 

manusia sangatlah berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja, seperti 

masalah tidur, kebutuhan biologis, dan juga kelelahan kerja, bahkan diutarakan 

bahwa penurunan produktivitas teanaga kerja dilapangan sebagian besar 

disebabkan oleh kelelahan kerja.  

Menurut Undang-Undang NO. 13 tahun 2003 pasal 1 ayat 2 Tenaga Kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 

barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat. Sedangkan dalam ayat 3 menjelaskan bahwa pekerja/buruh adalah 

setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk 

lain.
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Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan 

suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen.  Keselamatan kerja erat kaitannya dengan peningkatan produksi dan 

produktivitas. Produktivitas merupakan perbandingan di antara hasil kerja 

(output) dan upaya yang dipergunakan (input). Kelelahan pada pekerja dapat 

dikurangi bahkan ditiadakan dengan pendekatan berbagai cara yang ditujukan 

kepada aneka hal yang bersifat umum dan pengelolaan kondisi pekerjaan dan 

lingkungan kerja ditempat kerja. Misalnya, banyak hal dapat dicapai dengan 

menerapkan jam kerja dan waktu istirahat sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

pengaturan cuti yang tepat, penyelenggaraan tempat istirahat yang 

memperhatikan kesegaran fisik dan keharmonisan mental–psikologis, 

pemanfaatan masa libur dan peluang untuk rekreasi merupakan upaya yang 

sangat membantu mencegah timbulnya kelelahan (Suma’ mur, 2009). 

Menurut (Tarwaka, 2010) Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata–rata 

dari masing–masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Setiap pekerjaan 

merupakan beban bagi pelakunya. Beban dimaksud mungkin fisik, mental dan 

atau sosial. Seorang pekerja memiliki kemampuan tersendiri dalam hal kapasitas 

menanggung beban kerjanya. Namun demikian, terdapat kesamaan yang berlaku 

umum yaitu mereka memliki keterbatasan hanya mampu untuk memikul beban 

sampai suatur tingkat tertentu. Selain dari batas maksimal beban, bagi masing–

masing pekerja terdapat pembebanan kerja yang paling optimal bagi pekerja 

yang bersangkutan. prinsip ini yang mendasari penempatan seseorang pekerja 

yang tepat pada pekerjaan yang tepat pula. 

Untuk bekerja produktif, pekerjaan harus dilakukan dengan cara kerja dan 

pada lingkungan kerja yang memenuhi syarat kesehatan, apabila persyaratan 

tersebut tidak dipenuhi, maka terjadi gangguan pada kesehatan dan daya kerja 

pada tenaga kerja yang pada akhirnya berpengaruh buruk terhadap produktivitas 

kerja. Akar masalah kelelahan umum adalah monotonnya pekerjaan, intensitas  

dan lamanya kerja mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak pekerja 

yang bersangkutan, keadaan lingkungan yang berbeda dari estimasi semula, 

tidak jelasnya tanggung jawab, kekhawatiran yang mendalam dan konflik batin 

dan serta kondisi sakit yang diderita oleh tenaga kerja. pengaruh dari keadaan
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yang menjadi sebab kelelahan tersebut seperti berkumpul dalam tubuh dan 

mengakibatkan perasaan lelah (Suma’mur, 2014) 

Buwarna, Wijasena, Suroto (2016). Menyatakan nelayan mengalami 

kelelahan dengan skor 606. 38. Sedangkan menurut Tidy, Widjasena, Jayanti 

(2017) menemukan bahwa ada hubungan postur kerja dengan kelelahan kerja : 

postur kerja keseluruhan (nilai p = 0, 02), postur punggung (nilai p = 0, 02), 

postur leher (nilai p = 0, 01) dan tidak ada hubungan postur kerja dengan 

kelelahan kerja: postur kaki (nilai p = 0, 38), postur lengan atas (nilai p = 0, 67), 

postur lengan bawah (nilai p = 1.00), postur pergelangan tangan (nilai p = 0,09). 

PT. CS2 Pola Sehat merupakan pabrik pengolahan minuman teh gelas, Hasil 

penelitian pendahuluan dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada 30 

responden yang dilakukan di PT. CS2 Pola Sehat, menunjukan bahwa sebanyak 

60% mengalami perasaan berat dikepala, 73,3% mengalami lelah seluruh badan, 

53,3% mengalami kaki menjadi berat, 76,6% mengalami sering menguap, 56,6% 

mengalami merasa kacau fikiran. 

B. Rumusan Masalah 

Aktivitas produksi perusahaan  selalu melibatkan faktor pekerja, lingkungan 

dan peralatan. dimana dalam kegiatannya tidak terlepas dari risiko kelelahan 

kerja yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas produksi serta hasil 

keseluruhan dari kegiatan pabrik. Dalam penelititan ini peneliti ingin mengamati 

tentang determinan yang menentukan kelelahan kerja para pekerja bagian 

produksi di PT. CS2 Pola Sehat Kota Tangerang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Determinan yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. CS2 Pola Sehat Kota Tangerang tahun 2020. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di 

PT. CS22 Pola Sehat Kota Tangerang tahun 2020. 

2. Diketahuinya gambaran umur, postur kerja, status gizi, lama tidur, masa 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. CS22 Pola Sehat Kota 

Tangerang tahun 2020. 
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3. Ada hubungan antara umur, postur kerja, status gizi, lama tidur, masa kerja 

dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT. CS2 Pola Sehat Kota 

Tangerang tahun 2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pekerja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pekerja dalam 

melakukan pekerjaan sehingga kelelahan kerja dapat diminimalisir 

2. Manfaat Bagi PT. CS2 Pola Sehat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan serta 

bahan pertimbangan sehingga PT. CS2 Pola Sehat dapat menerapkan 

rekomendasi yang telah peneliti berikan. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan akademis 

sebagai informasi untuk penelitian berikutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini berjudul “Determinan kelelahan kerja di PT. CS2 Pola Sehat 

kota tangerang tahun 2020”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan 

yang menentukan kelelahan kerja di PT. CS2 Pola Sehat kota tangerang tahun 2020. 

Menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain study cross sectional. 

Pengambilan data ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan menggunakan 

kamera, timbangan dan microtoise. 
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